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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Gerakan sosial independen yang bergerak dalam usaha penyelamatan

dan perlindungan hewan terlantar di Daerah Istimewa Yogyakarta kian marak,

seperti halnya yang dilakukan oleh Ibu Yayuk dan Pak Victor. Walaupun

masing-masing dari mereka bergerak sendiri-sendiri namun pada dasarnya

mereka memiliki tujuan yang sama, yaitu mengupayakan agar kasus

penelantaran hewan peliharaan bisa berkurang. Selain kasus penelantaran,

masih banyak pula kasus-kasus yang perlu penanganan lebih jauh seperti

overpopulasi, kekerasan terhadap hewan, dan penggunaan anjing dan kucing

sebagai bahan makanan. Permasalahan-permasalahan tersebut jika dibiarkan

terus menerus pada akhirnya akan memberikan dampak terhadap manusia itu

sendiri dan lingkungan di sekitarnya. Perkara dengan cakupan wilayah

penanganan luas seperti ini belum tentu semua bisa ditangani oleh

masyarakat. Maka, tetap perlu upaya untuk duduk bersama antara masyarakat,

praktisi, non-government organization, dan pemerintah dalam membahas

peraturan perlindungan hewan peliharaan yang lebih spesifik. Selain itu,

pembahasan masalah hewan peliharaan harus terus didengungkan, baik oleh

masyarakat, komunitas, atau pemerintah. Program dokumenter televisi

Institut Serba Indie episode “Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan

Terlantar” bisa menjadi media untuk mensosialisasikan pesan-pesan tersebut.

Sebagai sebuah program televisi, Institut Serba Indie harus tetap

memenuhi karakteristik program televisi, karena televisi adalah fasilitas

publik yang harus bisa dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kepentingan

bersama. Unsur hiburan yang terkandung di dalam program ini ditunjukkan

dengan menghadirkan shot-shot hewan peliharaan yang bisa menarik
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perhatian masyarakat pecinta hewan. Unsur informasi ditunjukkan melalui

pemaparan tentang keberadaan gerakan sosial yang bergerak di bidang

penyelamatan dan perlindungan hewan peliharaan di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Karena upaya regulasi dari pemerintah masih belum spesifik,

maka pada episode ini dihadirkan pula informasi mengenai ajakan kepada

seluruh elemen baik dari masyarakat, komunitas, maupun pemerintah untuk

saling berdiskusi mengenai masalah kesejahteraan hewan peliharaan di

Daerah Istimewa Yogyakarta, Unsur pendidikan ditunjukkan dengan

himbauan kepada masyarakat yang memelihara hewan untuk siap

berkomitmen dalam hal apapun. Masyarakat juga diharapkan sebisa mungkin

ikut aktif mendukung upaya pengendalian populasi hewan peliharaan dengan

melakukan steril

Program dokumenter televisi Institut Serba Indie Episode “Gerakan

Penyelamat Hewan Peliharaan Terlantar” dikemas dengan gaya expository

yang memiliki ciri khas pemaparan materi dengan penggunaan narasi. cara

untuk penyampaian narasi pada program ini dengan menggunakan statement

langsung dari narasumber. Penggunaan statement narasumber bertujuan

untuk mewakili sudut pandang sutradara dalam mempersuasi penonton.

Selain itu, pernyataan langsung juga bertujuan untuk menghadirkan

kedekatan topik yang disampaikan kepada penonton.

Cerita pada program ini disusun dengan struktur bercerita tiga babak

secara tematis. Setiap statement yang dikeluarkan oleh narasumber dirangkai

sesuai topik tiap segmen. Pada segmen 1 misalnya, statement lebih berfokus

kepada pengenalan subjek. Kemudian pada segmen 2, dihadirkan

permasalahan yang sering dihadapi subjek dan bagaimana mereka

mengupayakan penyelesaian masalah tersebut. Segmen 3 berupa resolusi

yang bisa berupa klimaks atau antiklimaks, apakah permasalahan yang

dihadapi oleh subjek sudah terpecahkan, atau masih akan terus berlanjut.

Banyak kendala yang dialami dalam pembuatan karya. Mulai dari

keterbatasan waktu, riset masih perlu diperdalam, kepadatan jadwal

narasumber, dan masalah teknis/ non-teknis lainnya. Masalah keterbatasan
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waktu disebabkan karena target produksi yang relatif singkat. Padahal, dalam

pembuatan program dokumenter perlu waktu lebih banyak untuk melakukan

pegumpulan data. Jika data yang didapat berjumlah banyak, maka sutradara

dapat lebih leluasa untuk menentuka topik. Selain itu, jika waktu riset dapat

dilakukan lebih lama, maka kedekatan dengan narasumber bisa dibangun

lebih baik. Kepadatan jadwal narasumber lazim menjadi kendala utama

ketika membuat sebuah program dokumenter. Kesulitan bertemu dengan

narasumber seharusnya bisa diatasi dengan melakukan komunikasi secara

rutin. Masalah teknis atau non-teknis yang terjadi di lapangan bisa berupa

kerusakan alat, kekurangan stock footage, masalah jarak tempuh ke lokasi

pengambilan gambar, dan sebagainya. Namun, hambatan yang dialami bisa

menjadi bahan evaluasi untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan

pada proses pembuatan karya selanjutnya.

B. Saran

Setelah dilakukan evaluasi pada proses pembuatan program

dokumenter televisi Institut Serba Indie episode “Gerakan Penyelamat

Hewan Peliharaan Terlantar”, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang

harus diperhatikan bagi siapapun yang berniat memproduksi program

dokumenter televisi, yaitu:

1. Memilih tema karya yang memiliki kedekatan emosional sangat baik bagi

pembuat karya, terutama apabila tema yang dipilih adalah sesuatu yang dekat

dengan lingkungan di sekitar pembuat karya.

2. Pembuat karya harus bisa lebih peka terhadap setiap gejala yang terjadi di

masyarakat. Pembuat karya harus bisa merespon topik tersebut dengan

mewujudkannya ke dalam sebuah karya apapun bentuknya demi kebaikan

masyarakat itu sendiri.

3. Pembuat karya harus bisa mengalokasikan jangka waktu pembuatan karya

lebih ideal. Hal tersebut menjadikan perencanaan bisa lebih terukur, hasil

riset lebih matang, proses produksi tidak tergesa-gesa.
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4. Pembuat karya harus bisa berkompromi dengan segala keadaan yang

terjadi di lapangan, dan selalu berusaha mencari jalan alternatif agar proses

produksi dapat terlaksana dengan baik hingga akhir.
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